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Keputusan pihak managjemen Rumah Sakit MH. Thamrin melakukan perubahan organisasi, yakni dari
rumah sakit berklasifikasi C ke kiasifikasi B adalah agar Rumah sakit MH. Thamrin dapat melayani tuntutan
lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal organisasi. Perubahan organisasi tersebut
berimplikasi kepada perlunya dilakukan manajemen perubahan untuk mendukung perubahan organisas
tersebut. Keberhasilan penerapan manajemen perubahan tersebut harus dilakukan secara simultan melal ui
dua pendekatan, yakni pendekatan "hard side of change" dan "soft side of change”. Oleh karenaitu analisis
manajemen perubahan dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yakni pendekatan "hard side of change" dan
"soft side of change”.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian adalah bagaimana proses mang emen perubahan yang telah
dilakukan Rumah Sakit MH. Thamrin Jakarta, jika dilihat dengan pendekatan Soft Side of Change. Untuk
menganalisis penelitian ini penulis merujuk kepada apa yang dikemukakan oleh Timothy J. Galpin. Karena
alasan untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka analisis penelitian ini hanya dari aspek soft side of
change.

Tujuan penelitian adalah mengidentifikas proses manajemen perubahan, termasuk kesulitan yang diaiami
oleh Rumah Sakit MH. Thamrin dalam melakukan manajemen perubahan. Tipe penelitian yang digunakan
adalah bersifat deskriptif. Sedangkan untuk menganalis data yang terkumpul digunakan teknik analisis
kualitatif yang merupakan hasil analisis dari data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses manajemen perubahan melalui pendekatan soft side of change
yang dilakukan oleh Rumah Sakit MR Thamrin, baik menyangkut perumusan technical goal dan analitical
goal serta soft side goal, penentuan momentum pelaksanaan, maupun pada tahap implementasinya telah
dilakukan. Hanya saja di dalam penentuan perumusan alat-alat maupun penentuan momentum pel aksanaan
mangjemen perubahan, masih lebih bersifat dari atas ke bawah (top down). Pada hal konsep manajemen
perubahan sangat menekankan keterlibatan semua pihak di semua tingkatan dalam mangjemen. Sedangkan
dalam hal kesulitan-kesulitan yang dialami dalam menerapkan manajemen pembahan, diakui ada beberapa
kesulitan, namun kesulitan tersebut tidak sampai menghambat proses penerapan mangemen perubahan yang
dilakukan oleh Rumah Sakit MH. Thamrin Jakarta.
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